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ABSTRAK 
 
Adiati Puspa Irani. Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Dan Disiplin 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Toko Emas Kresno Kota Tegal:Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal, 2019. 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan 
Kerja Non Fisik terhadap Kinerja Karyawan Toko Emas Kresno Kota Tegal, 2) 
Untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan Toko 
Emas Kresno Kota Tegal, 3) Untuk mengatahui pengaruh Lingkungan Kerja Non 
Fisik dan Disiplin Kerja secara simultan terhadap Kinerja Karyawan Toko Emas 
Kresno Kota Tegal. Penelitian ini dilakukan pada Toko Emas Kresno Kota Tegal. 
Jenis data yang digunakan adalah data primer, dengan jumlah responden 
sebanyak 60 pegawai. Metode pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah sampling jenuh. teknik analisis data 
yang digunakan adalah Analisis Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji F dan Uji 
Koefisien Determinasi program. 
Hasil penelitian 1) Variabel Lingkungan Kerja Non  Fisik berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan Toko Emas Kresno Kota Tegal sebesar 
0,043 dengan nilai signifikan 0,043 < 0,05. 2) Variabel Disiplin Kerja 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan Toko Emas Kresno Kota 
Tegal sebesar 0,003 dengan nilai signifikan 0,003 < 0,05, 3) Variabel Lingkungan 
Kerja Non Fisik dan Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan Toko Emas Kresno Kota Tegal sebesar 0,000 dengan 
nilai signifikan 0,000 < 0,05. Besar uji koefisien determinasi sebesar 30,7 yang 
berarti Kinerja Karyawan Toko Emas Kresno Kota Tegal dapat dijelaskan dengan 
variabel lingkungan kerja non fisik dan disiplin kerja, sedangkan 69,3% sisanya   
dijelaskan faktor-faktor yang tidak diteliti. 
 
Kata Kunci : kinerja, lingkungan kerja non fisik dan disiplin kerja. 
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ABSTRACT 
 
Adiati Puspa Irani. The Influence of Non-Physical Work Environment 
and Work Discipline on the Performance of Kresno Gold Shop Employees in 
Tegal City: Faculty of Economics and Business, Pancasakti University, Tegal, 
2019. 
The objectives of this study are: 1) To find out the influence of Non-
Physical Work Environment on the Performance of the Employees of the Kresno 
Tegal City Gold Shop, 2) To determine the effect of Work Discipline on the 
Performance of the Employees of the Kresno Tegal City Gold Shop, 3) To know 
the influence of the Non-Physical and Disciplinary Work Environment Work 
simultaneously on the performance of Kresno City Gold Shop Employees. This 
research was conducted at the Kresno Tegal Gold Shop. 
The type of data used is primary data, with 60 employees as respondents. 
The method of data collection is done by questionnaire. The data analysis 
technique used is saturated sampling. Data analysis techniques used are Multiple 
Linear Regression Analysis, t Test, F Test and Program Determination Coefficient 
Test. 
The results of the study 1) Non-Physical Work Environment Variables 
have a significant effect on the Performance of Kresno Gold Shop Employees in 
Tegal City by 0.043 with a significant value of 0.043 < 0.05. 2) Work Discipline 
Variable significantly influences the Performance of Kresno Gold Shop 
Employees in Tegal City by 0.003 with a significant value of 0.003 < 0.05, 3) 
Non-Physical Work Environment Variables and Work Discipline simultaneously 
have a significant effect on the Performance of Kresno Gold Shop Employees at 
0,000 with a significant value of 0,000 < 0.05. The coefficient of determination 
test is 30.7, which means that the Performance of Kresno Gold Shop Employees 
in Tegal City can be explained by non-physical work environment variables and 
work discipline, while the remaining 69.3% is explained by factors not examined. 
 
 
Keywords: performance, non-physical work environment and work discipline. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam membangun suatu organisasi pada suatu perusahaan sangatlah 
penting dalam usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 
karena setiap kebutuhan manusia menjadi salah satu faktor utama kegiatan 
yang ada di dalamnya yang merupakan hasil kerja sama. Dengan adanya suatu 
organisasi akan bertujuan untuk membimbing seseorang bekerja secara efektif 
dan mencapai tujuan bersama yang memaksimalkan keuntungan oleh individu 
dalam menjalankan manajemen perusahaan tersebut. Sumber daya manusia 
adalah asset perusahaan yang paling vital, dimana pada hakekatnya berfungsi 
sebagai faktor yang menjadi penggerak bagi setiap kegiatan di dalam 
perusahaan. Keberadaan sumber daya manusia dalam perusahaan tidak boleh 
digantikan oleh sumber daya lainnya. Adapun manajemen sumber daya 
manusia mempunyai peranan penting untuk mewujudkan cita-cita organisasi, 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar bisa berkembang 
dibutuhkan manajemen sumber daya manusia. Dengan meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia diharapkan karyawan dapat meningkatkan kinerjanya. 
Peran sumber daya manusia yang begitu penting dan berperan besar 
dalam pencapaian tujuan perusahaan, menjadikan perlunya penanganan dan 
pemeliharaan yang baik terhadap sumber daya manusia. Berbagai hal dapat 
mempengaruhi kinerja yang dimiliki oleh seseorang. Terdapat faktor negatif 
yang dapat menurunkan kinerja karyawan, diantaranya adalah menurunnya 
keinginan karyawan untuk mencapai prestasi kerja, kurangnya ketepatan 
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waktu dalam penyelesaian pekerjaan sehingga kurang menaati peraturan, 
pengaruh yang berasal dari lingkungannya, teman sekerja yang juga menurun 
semangatnya dan tidak adanya contoh yang harus dijadikan acuan dalam 
pencapaian prestasi kerja yang baik. Semua itu merupakan sebab menurunya 
kinerja karyawan dalam bekerja. Faktor-faktor yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kinerja diantaranya adalah lingkungan kerja non fisik dan 
disiplin kerja. 
Dimana kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh pegawai dan melaksanakan tugasnya sesuai tanggungjawab yang 
diberikan kepadanya. Salah satu upaya dalam menghasilkan kinerja karyawan 
yang baik atau bahkan meningkatkan kinerja yang dimiliki oleh karyawan 
adalah dengan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, aman, kondusif, 
dan menyenangkan. Karyawan akan merasa betah berada di dalam lingkungan 
kerjanya dan akan mempengaruhi kinerja yang dimilikinya. 
Lingkungan kerja adalah salah satu hal yang paling dekat dengan 
karyawan dalam pelaksanaan pekerjaannya. Lingkungan kerja yang berada di 
sekitar karyawan perlu diperhatikan agar membawa dampak yang baik bagi 
kinerja karyawan. Sebuah lingkungan kerja yang baik diharapkan dapat 
memacu kinerja karyawan yang tinggi. Rasa aman dan nyamanakan tercipta 
karena lingkungan kerja yang memadai. Lingkungan kerja yang aman dan 
sehat akan membawa dampak positif bagi orang-orang yang berada di 
dalamnya. 
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Selanjutnya mendefinisikan lingkungan kerja non fisik yaitu hubungan 
di sekitar tempat kerja baik hubungan dengan atasan, bawahan, maupun 
hubungan dengan rekan kerja yang tidak bisa diabaikan keberadaannya. 
Lingkungan kerja non fisik dipengaruhi oleh struktur kerja, perhatian 
pemimpin, dukungan pemimpin, tanggung jawab kerja, dan kerja sama antar 
kelompok, serta lancarnya komunikasi. Suasana hangat antara pimpinan 
dengan pegawai dan keakraban yang terjalin antar pegawai merupakan sedikit 
gambaran mengenai lingkungan kerja non fisik. 
Disiplin kerja pada hakekatnya adalah menumbuhkan kesadaran bagi 
pekerjanya untuk melakukan tugas yang telah dibebankan,dimana 
pembentukannya timbul dengan sendirinya, melainkan harus dibentuk melalui 
pendidikan formal maupun non formal. Untuk itu disiplin harus ditumbuh 
kembangkan agar tumbuh pula ketertiban dan evisiensi. Salah satu syarat agar 
disiplin dapat ditumbuhkan dalam lingkungan kerja ialah, adanya pembagian 
kerja yang tuntas sampai kepada pegawai atau petugas yang paling bawah, 
sehingga setiap orang tahu dengan sadar apa tugasnya, bagaimana 
melakukannya, kapan pekerjaan dimulai dan selesai, seperti apa hasil kerja 
yang disyaratkan, dan kepada siapa mempertanggung jawabkan hasil 
pekerjaan itu. Dengan demikian semakin tingginya disiplin kerja setiap 
karyawan maka akan mempengaruhi aktivitas-aktivitas dari instansi itu 
sendiri. 
Pengertian disiplin kerja merupakan salah satu aspek kerja yang 
keberadaannya harus diperhatikan oleh setiap organisasi, baik organisasi 
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pemerintah maupun swasta. Hal ini disebabkan karena disiplin kerja salah satu 
hal yang terdapat pengaruh besar kecilnya hasil kerja yang dimiliki oleh 
seorang karyawan. 
Seiring dengan perkembangan zaman seharusnya lingkungan kerja dan 
disiplin kerja harus ikut berubah sejalan dengan perubahan-perubahan yang 
terjadi. Terkadang masalah yang sering dihadapi oleh perusahaan adalah tidak 
memperhatikan lingkungan kerja dan disiplin kerja sumber daya manusianya. 
Kondisiyang nyaman akan mempengaruhi pegawai bekerja lebih giat dan 
konsentrasi menyelesaikan tugas-tugasnya sesuai jadwal. Perubahan tersebut 
membawa tuntutan yang tinggi terhadap setiap karyawan agar lebih 
meningkatkan kinerjanya demi mengikuti perubahan yang terjadi, yang berarti 
meningkatkan kinerja sumber daya manusia tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa 
lingkungan kerja non fisik dan disiplin kerja yang mendukung akan 
mempengaruhi kinerja karyawan Toko Emas Kresno Kota Tegal. Dari segi 
lingkungan kerja non fisik, beberapa karyawan mempunyai hubungan yang 
kurang baik dengan atasan, pengawasan yang sangat ketat bagi setiap 
karyawan, kejenuhan dalam bekerja, sedangkan dari segi disiplin kerja 
beberapa karyawan kurang mematuhi peraturan perusahaan yang berlaku dan 
lain sebagainya.  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang telah diuraikan 
tersebut, maka peneliti dapat membuat perumusan sebagai berikut: 
1. Apakah ada pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kinerja 
Karyawan Toko Emas Kresno Kota Tegal? 
2. Apakah ada pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan Toko 
Emas Kresno Kota Tegal? 
3. Apakah ada pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Dan Disiplin Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan Toko Emas Kresno Kota Tegal? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik 
terhadapkaryawan Toko Emas Kresno Kota Tegal. 
2. Untuk menganalisis pengaruh Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan 
Toko Emas Kresno Kota Tegal. 
3. Untuk menganalisis pengaruh LingkunganNon Fisik dan Disiplin Kerja 
terhadapkaryawan Toko Emas Kresno Kota Tegal. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Toko Emas Kresno Kota Tegal. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran dan masukan 
bagi Toko Emas Kresno Kota Tegal. Guna peningkatan kualitas sumber 
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daya manusia khususnya berkaitan dengan kinerja pegawai yang 
dipengaruhi oleh lingkungan kerja non fisik disiplin kerja.  
2. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan terhadap 
ilmu pengetahuan, khususnya bidang Sumber Daya Manusia dalam 
kaitannya dengan pengaruh lingkungan kerja non fisik dan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan. 
3. Bagi Karyawan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang 
lebih kepada karyawan sehingga manambah semangat bekerja lebih baik. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
Landasan teori adalah rujukan teori yang relavan yang digunakan untuk 
menjelaskan tentang variabel yang akan diteliti, sebagai dasar untuk 
memberikan jawaban sementara terhadap perumusan masalah yang diajukan 
(hipotesis). Teori yang digunakan bukan sekedar pendapat dari pengarang atau 
pendapat lain, tetapi teori yang benar-benar telah teruji kebenarannya. 
1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 
Sebuah organisasi baik itu organisasi yang baru ataupun yang lama 
dalam menjalankan aktivitasnya perlu ditata agar dapat berjalan dengan 
baik dan tujuannya dapat tercapai. Oleh karena itulah diperlukan 
manajemen yang baik. 
Menurut Hasibuan (2000:2) mengatakan bahwa manajemen adalah 
ilmu dan seni mengatur proses pemenfaatan sumber daya      manusia dan 
sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai satu 
tujuan. 
Secara harfiah Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 
mengandung pengertian yang merupakan paduan dari pengertian 
Manajemen dan Sumber Daya Manusia. Pengertian MSDM menurut Gary 
Dessler (2004:2), mendifinisikan manajemen sumber daya manusia 
sebagai “Proses memperoleh,melatih, menilai, dan memberikan 
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kompensasi kepada karyawan, memperhatikan hubungan kerja mereka, 
kesehatan dan keamanan, serta masalah keadilan”. 
Pengertian lain mengenai MSDM dikemukakan oleh Handoko 
(dalam Rachmawati 2007:3)  “Manajemen Sumber Daya Manusia  
merupakan suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan, pengembangan, pemberian 
kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pelepasan sumber daya 
manusia agar tercapai berbagai tujuan individu, organisasi, dan 
masyarakat”. 
Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia menurut Umar 
(2005:3) yaitu: “Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan bagian 
dari manajemen keorganisasian yang memfokuskan diri pada unsur 
sumber daya manusia, yang bertugas mengelola unsur manusia secara baik 
agar diperoleh tenaga kerja yang puas akan pekerjaannya”. 
Dari definisi-definisi yang telah disebutkan para para ahli di atas, 
dapat diambil suatu kesimpulan bahwa sumber daya manusia merupakan 
salah satu faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari 
sebuah organisasi, baik institusi maupun perusahaan. Pada hakikatnya, 
Sumber Daya Manusia berupa ilmu, seni dan proses dalam aktivitas-
aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, 
dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas 
jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja sehingga 
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tercapai tujuan organisasi individu, dan tercapai kepuasan pada diri 
individu. 
Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang sangat penting 
bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi 
maupun perusahaan. Pada hakikatnya, Sumber Daya Manusia berupa 
manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai penggerak, 
pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. 
2. Kinerja 
a. Pengertian Kinerja 
Kusriyanto (dalam Mangkunegara 2005:9), mendefenisikan 
kinerja sebagai “perbandingan hasil yang dicapai dengan peran serta 
tenaga kerja persatuan waktu (lazimnya per jam)”. Selanjutnya 
menurut Gomes (dalam Mangkunegara 2005:9), mengatakan bahwa 
defenisi kerja karyawan sebagai: “Ungkapan seperti output, efisiensi 
serta efektifitas sering dihubungkan dengan produktifitas”. 
Dari beberapa uraian para ahli diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa kinerja adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh karyawan 
yang berorientasi pada tujuan perusahaan. 
Setiap kinerja harus dinilai untuk mengetahui sejauh mana hasil 
kerja yang telah dicapai. Penilaian kinerja menurut Mangkunegara 
(2005:9) mendefinisikan evaluasi/penilaian kinerja adalah suatu 
proses yang digunakan pimpinan untuk menentukanapakah seorang 
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karyawan melakukan pekerjaannya sesuai dengan tugas dan tanggung 
jawabnya. 
Selanjutnya dengan melihat hasil dari penilaian kinerja 
karyawan, maka untuk meningkatkan kinerjanya di butuhkan 
manajemen kinerja yang baik. Pengertian manajemen kinerja Menurut 
Gary Dessler (2004:322) definisi Manajemen Kinerja adalah: Proses 
mengonsolidasikan penetapan tujuan, penilaian, dan pengembangan 
kinerja ke dalam satu sistem tunggal bersama yang bertujuan 
memastikan kinerja karyawan mendukung tujuan strategis perusahaan. 
b. Karakteristik karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi 
Sebuah studi tentang kinerja menemukan beberapa karakteristik 
karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi. Mink (1993:76) 
menyebutkan beberapa karakteristik karyawan yang memiliki kinerja 
yang tinggi, meliputi: 
1) Berorientasi pada prestasiKaryawan yang memiliki kinerja 
yang tinggi, keinginan yang kuat membangun sebuah mimpi 
tentang apayang mereka inginkan untuk dirinya. 
2) Percaya diri 
Karyawan yang kinerja tinggi memiliki sikap mental positif 
yang mengarahkannya bertindak dengan tingkat percaya diri 
yang tinggi. 
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3) Pengendalian Diri 
Karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi mempunyai rasa 
percaya diri yang sangat mendalam sehingga dapat 
mengendalikan dirinya dengan baik. 
4) Kompetensi 
Karyawan yang kinerjanya tinggi telah mengembangkan 
kemampuan yang spesifik dan kompeten yang digunakan dalam 
mencapai prestasi. 
c. Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 
Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2006: 94) mengungkapkan 
bahwa “Kinerja merupakan gabungan tiga faktor penting, yaitu 
kemampuan dan minat seorang pekerja, kemampuan dan penerimaan 
atas penjelasan delegasi tugas dan peran serta tingkat motivasi 
pekerja”. 
Sedangkan menurut Menurut Alex S Nitisemito (2002: 109), 
terdapat berbagai faktor kinerja karyawan, antara lain: 
1) Jumlah dan komposisi dari kompensasi yang diberikan 
2) Penempatan kerja yang tepat  
3) Pelatihan dan promosi. 
4) Rasa aman di masa depan (dengan adanya pesangon dan 
sebagainya). 
5) Hubungan dengan rekan kerja. 
6) Hubungan dengan pemimpin 
12 
 
 
 
d. Indikator Kinerja 
Sehubungan dengan ukuran penilaian prestasi kerja maka kinerja 
karyawan, menurut Simamora (2004:612), diukur dengan indikator-
indikator sebagai berikut: 
1) Kuantitas hasil kerja, yaitu meliputi jumlah produksi kegiatan 
yang dihasilkan. 
2) Kualitas hasil kerja, yaitu yang meliputi kesesuaian produksi 
kegiatan dengan acuan ketentuan yang berlaku sebagai standar 
proses pelaksanaan kegiatan maupun rencana organisasi. 
3) Ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan, yaitu pemenuhan 
kesesuaian waktu yang dibutuhkan atau diharapkan dalam 
pelaksanaan kegiatan.  
Sedangkan menurut Suryadi Prawirosentono (2008:27), kinerja 
dapat dinilai atau diukur dengan beberapa indikator yaitu: 
1) Efektifitas yaitu bila tujuan kelompok dapat dicapai dengan 
kebutuhan yang direncanakan. 
2) Tanggung jawab merupakan bagian yang tak terpisahkan atau 
sebagai akibat kepemilikan wewenang. 
3) Disiplin Yaitu taat pada hukum dan aturan yang belaku. Disiplin 
karyawan adalah ketaatan karyawan yang bersangkutan dalam 
menghormati perjanjian kerja dengan perusahaan dimana dia 
bekerja. 
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4) Inisiatif berkaitan dengan daya pikir, kreatifitas dalam bentuk 
suatu ide yang berkaitan tujuan perusahaan. Sifat inisiatif 
sebaiknya mendapat perhatian atau tanggapan perusahaan dan 
atasan yang baik. Dengan perkataan lain inisiatif karyawan 
merupakan daya dorong kemajuan yang akhirnya 
akanmempengaruhi kinerja karyawan. 
3. Pengertian Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja merupakan kepribadian suatu perusahaan. Dimana 
lingkungan kerja adalah tempat pegawai melakukan aktivitas setiap 
harinya yang berkaitan dengan segala sesuatu yang berada di tempat kerja. 
Sebuah perusahaan yang dianggap mempunyai lingkungan kerja yang 
kondusif dan baik akan memberikan rasa aman sehingga memungkinkan 
untuk dapat bekerja optimal dan dapat mencapai visi dan misinya melalui 
pegawai. Perbaikan di dalam lingkungan kerja juga dapat menumbuhkan 
kegairahan semangat dan kecepatan kerja, demikian juga perbaikan di 
bidang lainnya seperti, pengupahan dan jaminan sosial dapat 
menumbuhkan motivasi kerja sehingga produktivitas kinerja yang di 
hasilkan juga lebih baik. 
Menurut Alex S.Nitisemito (2002:25) lingkungan kerja adalah 
semua yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya 
dalam menjalankan tugas yang dibebankannya. Instansi harus dapat 
memperhatikan kondisi yang ada dalam perusahaan baik didalam maupun 
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diluar ruangan tempat kerja, sehingga karyawan dapat bekerja dengan 
lancar dan merasa aman. 
Lingkungan kerja dapat diartikan tempat seseorang bekerja. Seperti 
yang diungkapkan oleh Jordan E. Ayan (2002: 98) bahwa lingkungan 
meliputi “jagat kecil”: ruangan, kantor, atau rumah tempat kita melewati 
siang dan malam dan “jagat besar”: kota, negara, dan wilayah tempat kita 
tinggal. Kedua dunia tersebut mampu mempengaruhi kita dengan berbagai 
cara. Dalam hal ini berbicara tentang lingkungan adalah lingkungan kerja, 
yang berarti kantor tempat kita bekerja. 
Menurut Lawler dan Leadpord dalam sonny (2004:22), lingkungan 
kerja adalah segala adalah segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja dan 
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang dibebankan, 
misalnya kebersihan, musik dan sebagainya. Semangat atau kegairahan 
kerja para karyawan dalam melaksanakan tugas di pengaruhi oleh banyak 
faktor. Antara lain besarnya kompensasi yang diberikan, penempatan yang 
tepat, latihan, rasa aman, motivasi, promosi dan salah satu faktor lain yang 
dapat memberikan motivasi dalam pelaksanaan tugas, yaitu lingkungan 
kerja. Faktor-faktor tersebut dapat berpengaruh terhadap pekerjaan yang 
dilakukan. Maka, setiap lembaga atau organisasi haruslah mengusahakan 
agar faktor-faktor yang termasuk dalam lingkungan kerja diusahakan 
sedemikian rupa sehingga mempunyai pengaruh yang positif. 
Menurut Sedarmayanti (2003:12) kondisi lingkungan kerja dikatakan 
baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara 
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optimal, sehat, aman, dan nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja dapat 
dilihat akibatnya dalam jangka waktu yang lama lebih jauh lagi 
lingkungan-lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga 
kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya 
rancangan sistem kerja yang efisien. 
4. Lingkungan Kerja Non Fisik 
Lingkungan kerja non fisik merupakan kelompok lingkungan kerja 
yang tidak bisa diabaikan. Pengertian lingkungan non fisik telah 
dikemukakan oleh beberapa ahli, diantaranya: Sedarmayanti (2011:26) 
menyatakan bahwa, Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan 
yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan sesama rekan kerja, ataupun 
hubungan dengan bawahan.Hubungan kerja dibagi menjadi dua: 
a. Hubungan kerja antar pegawai 
Hubungan kerja antar pegawai sangat diperlukan dalam 
melakukan pekerjaan, terutama bagi pegawai yang bekerja secara 
berkelompok, apabila terjadi konflik yang timbul dapat memperkeruh 
suasana kerja dan akan menurunkan semangat kerja pegawai. 
Hubungan kerja yang baik antara yang satu dengan yang lain dapat 
meningkatkan semangat kerja bagi pegawai, di mana mereka saling 
bekerja samaatau saling membantu dalam menyelesaikan suatu 
pekerjaan.  
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b. Hubungankerja antar pegawai dengan pimpinan 
Sikap atasan terhadap bawahan memberikan pengaruh bagi 
pegawai dalam melaksanakan aktivitas. Sikap yang bersahabat, saling 
menghormati perlu dalam hubungan antar atasan dengan bawahan 
untuk kerjasama dalam mencapai tujuan perusahaan.Sikap bersahabat 
yang diciptakan atasan akan menjadikan pegawai lebih betah untuk 
bekerja dan dapat menimbulkan semangat kerja bagi pegawai. Pada 
perusahaan sikap pemimpin antara pegawainya saling menghormati 
agar dapat memajukan perusahaan. 
Menurut Duane et.al dalam Mangkunegara dan Prabu(2011:105), 
lingkungan kerja non fisik adalah semua aspek fisik psikologis kerja, 
dan peraturan kerja yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja dan 
pencapaian produktivitas. Lingkungan kerja non fisik terdiri dari 
lingkungan kerja temporal dan lingkungan kerja psikologis: 
a. Lingkungan kerja temporal 
1) Waktu jumlah jam kerja  
Dalam kebijakan kepegawaian Indonesia, standar jumlah jam 
minimal 35 jam dalam seminggu. Sebaliknya, pegawai yang 
bekerja kurang dari 35 jam dalam seminggu, dikatagorikan 
setengah pengangguran yang terlihat. 
2) Waktu istrahat kerja 
Waktu istirahat jam kerja perlu diberikan kepada pegawai agar 
mereka dapat memulihkan kembali rasa lelahnya. Dengan 
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adanya waktu istrahat yang cukup, pegawai dapat bekerja lebih 
semangat dan bahkan dapat meningkatkan produksi serta 
efisiensi. 
b) Lingkungan kerja psikologis 
1) Kebosanan 
Kebosanan kerja dapat terjadi akibat rasa tidak enak, pekerjaan 
yang monoton, kurang bahagia, kurang istrahat, dan kelelahan. 
Untuk mengurangi rasa bosan kerja, perusahaan dapat 
melakukan penempatan kerja yang sesuai dengan bidang 
keahlian dan kemampuan pegawai, pemberian motivasi dan 
rotasi kerja. 
2) Pekerjaan yang monoton  
Suatu pekerjaan yang sifatnya rutin tanpa variasi akan dapat 
menimbulkan rasa bosan karena pekerjaan yang dilakukan 
akan terasa monoton, sehingga menimbulkan kemalasan yang 
dapat mengakibatkan kegiatan bekerja berkurang serta 
menurunnya motivasi kerja pegawai. 
3) Keletihan 
Keletihan kerja terdiri dari dua macam yaitu keletihan psikis 
dan keletihan fisiologis. Penyebab keletihan psikis adalah 
kebosanan kerja sedangkan keletihan fisiologis dapat 
mengakibatkan meningkatnya kesalahan dalam bekerja, 
meningkatkan absen, turnover dan kecelakaan kerja. 
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Menurut Sunyoto (2012:44), hubungan rekan kerja dalam 
lingkungan kerja non fisik dibagi menjadi dua, yaitu hubungan 
individu dan hubungan kelompok.  
a. Hubungan individu  
Diperoleh seorang karyawan yang datangnya dari rekan-rekan kerja 
sekerja maupun atasan. 
b. Hubungan kelompok 
Sebuah kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih yang 
memiliki kesamaan dalam hal jenis kelamin, minat, kemauan, dan 
kemampuan yang sama.  
Jika hubungan diantara rekan kerja baik individu maupun kelompok 
kurang harmonis, maka akan mengakibatkan terganggunya kondisi 
lingkungan kerja. 
Wursanto (2009: 269 - 270) berpendapat bahwa lingkungan kerja 
non fisik sebagai sesuatu yang menyangkut segi psikis dari 
lingkungan kerja. Ada beberapa unsur penting dalam pembentukan 
sikap dan perilaku karyawan dalam lingkungan kerja non fisik, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Pengawasan, yang dilakukan secara kontinyu dengan 
menggunakan sistem pengawasan yang ketat. 
b. Suasana kerja, yang dapat memberikan dorongan dan semangat 
kerja yang tinggi. 
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c. Sistem pemberian imbalan, memberikan gaji maupun perangsang 
lain yang menarik. 
d. Perilaku baik, dengan manusiawi tidak disamakan dengan robot 
atau mesin, kesempatan untuk mengembangkan karir semaksimal 
mungkin sesuai dengan batasan kemampuan masing-masing 
anggota. 
e. Ada rasa aman dari anggota, baik di dalam dinas maupun di luar 
dinas. 
f. Hubungan dengan anggota lain berlangsung secara serasi, lebih 
bersifat informal, penuh kekeluargaan. 
g. Para anggota mendapatkan perlakuan secara adil dan objektif. 
Kajian lingkungan kerja non fisik bertujuan untuk membentuk 
sikap karyawan yang positif yang dapat mendukung kinerja 
karyawan.Beberapa hal tersebut kemudian digunakan sebagai 
indikator untuk mengetahui keadaan lingkungan kerja non fisik. Jadi, 
penelitian ini menggunakan indikator untuk mengetahui lingkungan 
kerja non fisik, yaitu: pelaksanaan, pengawasan, suasana kerja, sistem 
imbalan, perlakuan, perasaan aman, hubungan antar individu, 
keadilan, dan objektivitas. 
5. Disiplin Kerja 
Menurut S.P Hasibuan (2008: 193) Kedisiplinan adalah kesadaran dan 
kesediaan seseorang menaati semua peraturan dan norma-norma social 
yang berlaku. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja 
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adalah suatu keadaan tertib dimana seseorang atau sekelompok yang 
bergabung dalam organisasi tersebut berkehendak mematuhi dan 
menjalankan peraturan yang ada, baik yang tertulis maupun tidak tertulis. 
Sedangkan menurut (Veithzal Rivai, 2004:444) Disiplin kerja adalah 
suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan 
karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta 
sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan 
seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial 
yang berlaku. Beberapa bentuk ketidakdisiplinan karyawan adalah terbiasa 
terlambat untuk bekerja, mengabaikan prosedur keselamatan, melalaikan 
pekerjaan detail yang diperlukan untuk pekerjaannya, tindakan yang tidak 
sopan ke pelanggan, atau terlibat dalam tindakan yang tidak pantas. 
Sedangkan karyawan yang memiliki disiplin tinggi adalah konsekuen, 
konsisten, taat aturan, bertanggungjawab atas tugas yang diamanatkannya. 
Menurut Veithzal Rivai (2005: 444) Disiplin kerja memiliki beberapa 
komponen seperti: 
a) Kehadiran 
Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk mengukur 
kedisiplinan, biasanya karyawan yang memiliki disiplin rendah 
terbiasa untuk terlambat dalam bekerja. 
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b) Ketaatan pada peraturan kerja 
Karyawan yang taat pada peraturan kerja tidak akan melalaikan 
prosedur kerja dan akan selalu mengikuti pedoman kerja yang di 
tetapkan oleh perusahaan. 
c) Ketaatan pada standar kerja 
Hal ini ini dapat dilihat melalui besarnya tanggung jawab karyawan 
terhadap tugas yang diamanahkan kepadanya. 
d) Tingkat kewaspadaan tinggi 
Karyawan memiliki kewaspadaan tinggi akan selalu berhati-hati, 
penuh perhitungan dan ketelitian dalam bekerja, serta selalu 
menggunakan sesuatu secara efektif dan efesien. 
e) Bekerja etis 
Beberapa karyawan mungkin melakukan tindakan yang tidak sopan ke 
pelanggan atau terlibat dalam tindakan yang tidak pantas. Hal ini 
merupakan salah satu bentuk tindakan indisipliner, sehingga bekerja 
etis sebagai salah satu wujud dari disiplin kerja karyawan. 
Mengingat Tingkat disiplin kerja seorang karyawan dalam suatu 
perusahaan dapat diketahui melalui indikator-indikator kerja. Pada 
dasarnya banyak sekali faktor yang dapat dijadikan sebagai indikator 
disiplin kerja karyawan, seperti yang dikemukakan oleh Hasibuan (2006: 
194-198) 
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a) Frekuensi kehadiran 
Frekuensi kehadiran adalah tingkat kehadiran karyawan setiap 
harinya di dalam perusahaan. Frekuensi kehadiran dapat diartikan pula 
dimana karyawan selalu datang dan pulang tepat waktunya 
b) Tujuan dan kemampuan 
Tujuan (pekerjaan) yang akan dicapai harus realistis dan 
ditetapkan dengan jelas, serta dapat mengembangan kreativitas 
karyawan. Dengan kata lain, tujuan (pekerjaan) yang diberikan kepada 
karyawan harus sesuai dengan kemampuan karyawan tersebut, 
sehingga dia akan melakukan pekerjaan tersebut dengan sungguh-
sungguh. 
c) Keteladanan Pemimpin  
Pemimpin dapat menjadi faktor yang menentukan kedisiplinan 
karyawannya, karena seseorang biasanya dijadikan teladan dan 
panutan oleh karyawan. Pemimpin harus memberikan contoh yang 
baik kepada para karyawan, seperti berperilaku jujur, adil, serta 
berdisiplin. Pemimpin jangan mengharapkan para karyawannya 
berdisiplin jika ia sendiri kurang berdisiplin. Pemimpin harus 
menyadari bahwa perilaku dan perbuatanya akan dicontoh dan 
diteladani oleh para karyawannya. Oleh karena itu seorang pemimpin 
harus mempunyai perilaku serta keadilan yang baik, dengan harapan 
akan dicontoh dan diikuti oleh karyawannya. 
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d) Sanksi dan Ketegasan  
Sanksi adalah salah satu cara yang dilakukan dalam memelihara 
kedidisplinan karyawan. Dengan adanya sanksi, karyawan akan 
mempertimbangkan segalan perilaku yang akan diperbuatnya. Sanksi 
harus ditetapkan berdasarkan pertimbangkan logis, masuk akal, dan 
diinformasikan secara jelas kepada semua karyawannya. Sanksi 
hendaknya disesuaikan dengan pelanggaran yang dilakukan oleh 
karyawan, bersifat mendidik dan menjadi suatu alat untuk memelihara 
kedisiplinan dalam perusahaan. Ketegasan pemimpin dalam 
melakukan tindakan akan mempengaruhi kedisiplinan karyawannya. 
Pemimpin harus tegas dalam mrlakukan tindakan serta harus berani 
untuk menghukum setiap karyawan yang berperilaku indisliner sesuai 
sanksi kepada karyawannya, sehingga akan disegani dan diakui 
kepimpinannya oleh karyawannya, sertapempimpin akan dapat 
memelihara kedisiplinan. 
e) Keadilan 
Pada dasarnya dalam sifat manusia terdapat ego yang merasa 
dirinya penting dan ingin diperlakukan sama dengan mausia yang 
lainnya. Atas dasar tersebut maka seorang pemimpin harus bersikap 
adil kepada karyawannya. Balas jasa ataupun sanksi yang diberikan 
akan merangsang terciptanya kedisiplinan karyawan yang baik apabila 
didasari dengan keadilan. Dengan keadilan yang baik akan 
menciptakan kedisiplinan yang baik pula. 
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f) Hubungan Kemanusiaan 
Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesame karyawan 
ikut menunjang dalam menciptakan kedisiplinan yang baik dan 
suasana kerja yang nyaman pada suatu perusahaan. Hubungan-
hubungan tersebut dapat bersifat vertical maupun horizontal. 
Pemimpin harus berusaha menciptakan suasana hubungan 
kemanusiaan yang serasi serta mengikat. Hal ini akan memotivasi 
kedisiplinan yang baik dalam perusahaan. 
g) Balas Jasa 
Balas jasa berperan serta dalam mempengaruhi kedisiplinan 
karyawan karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan 
karyawan terhadap perusahaan/pekerjaannya. Untuk mewujudkan 
kedisiplinan karyawan yang baik, perusahaan harus mampu 
memberikan balas jasa yang sesuai kepada karyawannya. Kedisiplinan 
karyawan tidak mungkin apabila balas jasa yang mereka terima dari 
perusahaan tidak sesuai atau bahkan kurang memuaskan untuk 
memenuhi kehidupan hidupnya. 
Ada beberapa bentuk disiplin kerja yang harus diperhatikan dalam 
menjalankan kebijakan sebagai pemimpin dalam sebuah 
organisasi/perusahaan dalam disiplin kerja yang dikemukakan oleh 
(Mangkunegara 2004:129) yaitu: 
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a) Disiplin Preventif 
Disiplin preventif adalah suatu upaya mengerakan pegawai mengikuti 
dan memenuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang telah digariskan 
oleh perusahaan. Dengan cara preventive, pegawai dapat memelihara 
dirinya terhadap peraturan-peraturan perusahaan. 
Pemimpin perusahaan mempunyai tanggung jawab dalam membangun 
iklim organisasi dengan disiplin preventif. Begitu juga pegawai harus 
dan wajib mengetahui, memahami semua pedoman kerja serta 
peraturan-peraturan yang ada di organisasi. Jika organisasi baik, maka 
diharapkan akan lebih mudah menegakkan disiplin kerja. 
b) Disiplin Korektif 
Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakan pegawai dalam 
menyatakan suatu peraturan dan mengerakan untuk tetap mematuhi 
peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada perusahaan. Pada 
disiplin korektif, pegawai yang melanggar disiplin perlu diberikan 
sanksi sesuai peraturan yang berlaku. Tujuan pemberian sanksi adalah 
untuk memperbaiki pegawai pelanggar, memelihara peraturan yang 
berlaku, dan memberi pelajaran kepada pelanggar. 
c) Disiplin Progresif 
Disiplin progresif merupakan kegiatan yang memberikan hukuman-
hukuman yang lebih berat terhadap pelanggaran-pelanggaran yang 
berulang. 
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B. Studi Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang digunakan sesuai dengan topik penelitian 
penulis, antara lain sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
No Nama 
Penelitian 
Judul Penelitian 
Terdahulu 
Hasil Penelitian Judul 
Proposal 
Persamaan Dan 
Perbedaan 
1 Tri Susilo 
(2013) 
Analisis pengaruh 
faktor lingkungan 
fisik dan non fisik 
terhadap stress 
pada PT.Indo Bali 
di Kecamatan 
Negara, Kabupaten 
Jimbaran,Bali 
Analisis alat : 
Analisis linier berganda, 
uji hipotesis t, F 
Secara simultan 
berpengaruh negative dan 
signifikan besarnya 
kontribusi termasuk 
dalam kategori tinggi 
yaitu 65,7%, sedangkan 
sisanya 34,3% 
dipengaruhi faktor lain 
seperti masalah pribadi 
maupun keluarga. Secara 
parsial lingkungan fisik 
berpengaruh negative 
signifikan terhadap stress 
kerja yaitu 3,84% dan 
lingkungan non fisik 
berpengaruh negative 
signifikan dengan besar 
kotribusi yaitu 10,30%. 
 
Pengaruh 
lingkungan 
kerja non 
fisik dan 
disiplin kerja 
terhadap 
kinerja 
karyawan 
Toko Emas 
Kresno Kota 
Tegal 
Persamaan: 
Lingkungan non fisik 
sebagai indipenden. 
Perbedaan: 
Variabel lingkungan 
fisik dan stress kerja. 
Tahun penelitian 
2013 dan lokasi di 
PT. Indo Bali di 
kecamatan Negara, 
Bali 
2 Ahmad 
Saputra 
Relly Rotua 
Turnip 
(2018) 
Pengaruh motivasi, 
komunikasi dan 
disiplin terhadap 
kepuasaan kerja 
PLN (persero) P3B 
Sumbagut. 
Analisis alat: 
Regresi linier berganda, 
uji asumsi klasik, 
normalitas, 
heterokedastisitas, uji t, F 
dan koefisien determinasi. 
Variabel independen yaitu 
motivasi, komunikasi dan 
disiplin kerja 
mempengaruhi variabel 
dependen yaitu kepuasan 
kerja sebesar 50,1% 
sedangkan sisanya 49,9% 
dipengaruhi oleh 
independen lain. Secara 
simultan mempengaruhi 
Pengaruh 
lingkungan 
kerja non 
fisik dan 
disiplin kerja 
terhadap 
kinerja 
karyawan 
Toko Emas 
Kresno Kota 
Tegal 
Persamaan: 
Disiplin sebagai 
independen. 
Perbedaan: 
Variabel motivasi 
komunikasi. Tahun 
penelitian 2018 di 
Sumbagut. 
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variabel dependen yang 
menunjukan nilai F hitung 
17,730> nilai F table 
2,802 dengan probabilitas 
yang lebih kecil 0,05. 
3 Nova 
Syahfrina 
(2017) 
Pengaruh disiplin 
kerja terhadap 
kinerja karyawan 
pada PT. Suka 
Fajar Pekan Baru 
Analisis alat:  
Linier sederhana, uji t, uji 
realibilitas dan koefisien 
determinasi. 
Disiplin kerja 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
Secara analisis regresi 
berganda bahwa nilai a 
32,275 menunjukan 
disiplin kerja bernilai nol. 
Sedangkan nilai b 0,826, 
artinya terjadi 
peningkatan variabel X  
sebesar 1 (satu) satuan 
dan kinerja karyawan 
meningkat 0,826 satuan. 
Nilai koefisien 43,8% 
artinya disiplin kerja 
memberikan kontribusi 
terhadap perubahan 
kinerja karyawan, 
sementara sisanya 56,2%  
di pengaruhi faktor lain. 
Nilai t 4,833% artinya ada 
pengaruh disiplin kerja 
terhadap kinerja 
karyawan. 
Pengaruh 
lingkungan 
kerja non 
fisik dan 
disiplin kerja 
terhadap 
kinerja 
karyawan 
Toko Emas 
Kresno Kota 
Tegal 
Persamaan: 
Disiplin kerja 
sebagai independen 
dan kinerja sebagai 
dependen. 
Perbedaan: 
Analisi linies 
sederhana,Tahun 
penelitian 2017 dan 
Lokasi penelitian di 
Pekan Baru. 
 
4 Benny 
Setyadi, 
Hamidah 
Nayati 
Utami dan 
Gunawan 
Eko 
Nurtjahjon
o (2015)  
Pengaruh 
Lingkungan kerja 
Fisik dan Non 
Fisik terhadap 
Motivasi Kerja dan 
Kinerja Karyawan 
(Studi pada 
karyawan PT. 
Bank BRI, Tbk. 
Cabang Bogor) 
Analisis alat: 
Uji validitas dan uji 
reabilitas, analisis statistic 
deskriptif, analisis jalur 
(Path) dan uji t. 
Variabel lingkungan fisik 
(X1) berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
motivasi kerja (Y1) 
dengan tingkat <0,05. 
Variabel lingkungan kerja 
non fisik (X2) 
berpengaruh positif 
terhadap motivasi kerja 
(Y1). 
Variabel lingkungan fisik 
Pengaruh 
lingkungan 
kerja non 
fisik dan 
disiplin kerja 
terhadap 
kinerja 
karyawan 
Toko Emas 
Kresno Kota 
Tegal 
Persamaan: 
Lingkungan non fisik 
sebagai variabel 
independen dan 
Kinerja sebagai 
dependen. 
Perbedaan:  
Variabel lingkungan 
fisik dan motivasi 
kerja, Analisis Jalur 
(Path), Tahun 
penelitian 2015 dan 
lokasi penelitian di 
PT. Bank BRI,Tbk. 
Cabang Bogor  
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(X1) berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan (Y2) 
dengan tingkat <0,05. 
Variabel lingkungan kerja 
non fisik (X2) 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan 
(Y2). 
Variabel motivasi kerja 
(Y1) berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
kinerja (Y2) dengan nilai 
probabilitas < 0,05. 
Variabel lingkungan kerja 
fisik (X1) terhadap kinerja 
(Y2) pengaruh 
langsungnya 0,294 dan 
pengaruh tidak 
langsungnya melalui 
motivasi (Y1) yaitu 0,198. 
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H1 
H2 
H3 
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran dimaksudkan untuk menggambarkan paradigma 
sebagai jawaban atas masalah penilitian. Maka dapat dibuat kerangka 
pemikiran teoritis tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan, yaitu: 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
      
       
  
            
 
          
 
 
 
 
Keterangan :  
 Pengaruh secara sendiri-sendiri (Parsial) 
 Pengaruh secara bersama-sama (Simultan)  
 
 
KINERJA KARYAWAN 
(Y) 
LINGKUNGAN KERJA 
NON FISIK (X1) 
DISIPLIN KERJA 
 (X2) 
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D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah dan tujuan 
penelitian maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H1: Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh terhadap 
Kinerjakaryawan Toko Emas Kresno Kota Tegal. 
H2: Variabel Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan Toko 
Emas Kresno Kota Tegal. 
H3: Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik Dan Disiplin Kerja secara 
simultan berpengaruh terhadap Kinerja karyawan Toko Emas Kresno 
Kota Tegal. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pemilihan Metode 
Bentuk penelitian ini adalah metode kuantitatif yaitu suatu bentuk 
penelitian yang berdasarkan data yang dikumpulkan selama penelitian secara 
sistemetis mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat dari objek yang diteliti dengan 
menggabungkan hubungan antar variabel yang terlihat didalamnya 
(Sugiyono,2010:33). 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Toko Emas Kresno Jl. Ahmad Yani No. 
175-176, Mangkukusuman, Kec. Tegal Timur, Kota Tegal, Jawa Tengah 
52123. 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2012) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang mempuyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang menjadi 
populasi dalam penelian ini adalah seluruh karyawan tetap yang ada di 
Toko Emas Kresno Kota Tegal yang berjumlah 60 pegawai. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010:115-116). 
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Penentuan sampel penelitian ini dilakukan dengan jenis teknik 
sampling jenuh. Dimana penelitian ini sampel yang akan di ambil adalah 
seluruh karyawan Toko Emas Kresno Kota Tegal sebanyak 60orang 
sebagai karyawan tetap.  
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Menurut Sugiyono (2010:60) variabel merupakan suatu artribut atau 
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya. 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat. 
Variabel bebasnya yaitu Lingkungan Kerja Non Fisik (X1) dan Disiplin 
Kerja (X2), sedangkan variabel terikatnya yaitu Kinerja (Y). 
a) Kinerja (Y) 
Kusriyanto dalam Mangkunegara (2005:9), mendefenisikan kinerja 
sebagai “perbandingan hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga 
kerja persatuan waktu (lazimnya per jam)”. Selanjutnya menurut 
Gomes dalam Mangkunegara (2005:9), mengatakan bahwa defenisi 
kerja karyawan sebagai: “Ungkapan seperti output, efisiensi serta 
efektifitas sering dihubungkan dengan produktifitas”. 
b) Lingkungan Kerja Non Fisik (X1) 
Lingkungan kerja non fisik merupakan kelompok lingkungan kerja 
yang tidak bisa diabaikan. Pengertian lingkungan non fisik telah 
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dikemukakan oleh beberapa ahli, diantaranya: Sedarmayanti 
(2011:26) menyatakan bahwa, Lingkungan kerja non fisik adalah 
semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan sesama 
rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. 
c) Disiplin Kerja (X2) 
Menurut Veizal Rivai (2004:444) Kedisiplinan adalah suatu alat yang 
digunakan oleh para manajer untuk berkomunikasi dengan para 
karyawan agar mereka bersedia mengubah suatu perilaku serta sebagai 
suatu upaya meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati 
semua peraturan perusahaan dan norma social yang berlaku. 
2. Definisi Operasional 
Definisi operasional menurut Supranto ( 2003 ) adalah terdiri dari 
upaya mereduksi konsep dari tingkat abstraksi ( tidak jelas ) menuju ke 
tingkat yang lebih konkret, dengan jalan merinci atau memecah menjadi 
dimensi kemudian elemen, diikuti dengan upaya menjawab pertanyaan – 
pertanyaan apa yang terkait dengan elemen–elemen, dimensi dari suatu 
konsep.Beberapa variabel yang termasuk dalam penelitian ini antara lain: 
TABEL 3.1 
Operasional Variabel 
 
Variabel Dimensi  Indikator  No Item 
Pertanyaan 
Skala 
Perhitungan 
Kinerja 
Karyawan 
(Y) 
1. Kuantitas, 
kualitas dan 
ketepatan waktu 
kerja 
2. Efektifitas, 
tanggung jawab, 
dan disiplin dan 
inisiatif. 
1. Kuantitas hasil kerja 
2. Kualitas hasil kerja 
3. Ketepatan waktu 
penyelesaian 
pekerjaan 
4. Efektifitas kerja  
5. Tanggung jawab 
kerja 
1 
2 
3 
4 
5 
 
 
 
SS: Sangat Setuju 
S: Setuju 
KS: Kurang 
Setuju 
TS: Tidak Setuju 
STS: Sangat 
Tidak Setuju 
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Lingkungan 
Kerja Non 
Fisik  (X1) 
1. Hubungan kerja 
antar pegawai 
2. Hubungan kerja 
antar pegawai 
dengan pimpinan 
3. Lingkungan 
kerja temporal 
4. Lingkungan 
kerja psikologis  
1. Permasalahan 
pekerjaan 
2. Hubungan antara 
sesame rekan kerja 
3. Sikap adil bagi 
atasan pada bawahan 
4. Hubungan baik antar 
antara atasan dengan 
bawahan 
5. Waktu jumlah jam 
kerja 
6. Waktu istirahat kerja 
7. Kebosanan 
8. Pekerjaan yang 
monoton  
9. Keletihan  
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
 
 
 
 
 
 
SS: Sangat Setuju 
S: Setuju 
KS: Kurang 
Setuju 
TS: Tidak Setuju 
STS: Sangat 
Tidak Setuju 
Disiplin 
Kerja (X2) 
1. Disiplin 
Preventif  
2. Disiplin Korektif 
3. Disiplin 
Progresif 
1. Rasa memiliki 
organisasi 
2. Ketetuan yang wajib 
ditaati 
3. Standar yang harus 
dipenuhi 
4. Pendisiplinan diri 
5. Hukuman lebih berat 
1,2 
3 
4 
 
5 
6 
 
SS: Sangat Setuju 
S: Setuju 
KS: Kurang 
Setuju 
TS: Tidak Setuju 
STS: Sangat 
Tidak Setuju 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
kuesioner.Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk di 
jawab. Kuisoner dibagikan kepada karyawan yang ada di Toko Emas Kresno 
Kota Tegal. 
Dalam hal ini,instrumen penelitiannya adalah mengumpulkan data 
tentang aktualisasi diri, penghargaan, dan komitmen kerja terhadap prestasi 
kerja. Untuk menguji hipotesis, di perlukan data yang benar, cermat, serta 
akurat karena absahan hasil penguji hipotesis tergantung pada kebenaran dan 
ketepatan data. 
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Dalam penelitian ini di gunakan uji coba angket yang di harapkan 
sebagai alat ukur penelitian yang di gunakan untuk mencapai kebenaran atau 
mendekati kebenaranangket yang di gunakan adalah skala linkert. Jawaban 
dari responden di bagi dalam 5 kategori penilaian dimana masing-masing 
pertanyaan di beri skor 1 sampai 5, antara lain: 
Jawaban          Skor 
Sangat Setuju   5 
Setuju    4 
Kurang Setuju   3 
Tidak Setuju   2 
Sangat Tidak Setuju  1 
 
F. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Uji Instrumen Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini menggunakan 
teknik analisis deskriptif kuantitatif yatitu analisis yang menggunakan 
angka-angka atau perhitungan statistik. Adapun alat analisis data-data 
statistik yang digunakan dalam penelitian ini, adalah: 
a) Uji Validitas 
Digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Uji 
validitas juga dilakukan untuk memastikan bahwa masing - masing 
pertanyaan akan terklarifikasi pada variabel - variabel yang telah 
ditentukan. Untuk menguji validitas digunakan analisis faktor di olah 
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dengan progam computer SPSS. Analisis faktor dimaksud untuk 
mengkaji dimensi-dimensi dari item-item variabel. 
b) Uji reliabilitas  
Untuk menguji Reliabilitas digunakan analisis faktor yang diolah 
dengan menggunakan progam computer SPSS. Reliabilitas 
sebenarnya alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2016:154) uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 
memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t uji f 
mengamsumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Menurut Ghozali (2016:103) uji multikolinieritas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara 
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai 
korelasi antar sesama variabel independen semua dengan nol. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2016:134) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance 
dari residual satu pengamatan kepengamatan lain. Jika variance dari 
residual satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut 
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data 
yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar). 
 
3. Teknik Analisis Data 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan persamaan regresi berganda, 
dengan rumus: 
Y = Ŷ : α + β1X1 + β2X2+ e 
Keterangan : 
Ŷ = Variabel terikat (Kinerja karyawan) 
α=Konstan 
β1= Koefisien pengaruh    (Lingkungan Kerja Non Fisik) 
β2=Koefisien pengaruh    (Disiplin Kerja) 
   = Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik 
  = Variabel Disiplin Kerja 
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4. Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang 
didasarkan dari analisis data, baik dari percobaan terkontrol maupun dari 
kuisoner. Digunakan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara 
statistik dan menarik kesimpulan apakah menerima atau menolak 
pernyataan tersebut. Tujuannya adalah menetapkan suatu dasar sehingga 
dapat menimbulkan bukti-bukti yang berupa data dalam menentukan 
menerima kebenaran dari pernyataan yang telah dibuat. 
a) Uji t (Uji Parsial) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel indenpenden dan secara individual dalam menerangkan 
variabel dependen.  
Uji t bertujuan untuk menguji pengaruh secara parsial antara 
variabel  bebas terhadap variable tidak bebas dengan variabel lain 
dianggap konstan (Ghozali, 2018:99). 
Langkah-langkah yang di lakukan antara lain: 
1) Menentukan formulasi hipotesis  
H0 :P1= 0, Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Lingkungan   
 Kerja Non Fisik terhadap Kinerja Karyawan. 
H1 : P1 ≠ 0, Ada pengaruh yang signifikan antara Lingkungan 
Kerja Non Fisik terhadap Kinerja Karyawan. 
H0 : P2 = 0, Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Disiplin 
Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 
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H1 : P2 ≠ 0, Ada pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan. 
2) Taraf Signifikan  
Untuk menguji taraf signifikan akan di gunakan uji t dua pihak 
dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 95% ( α = 0,05 ). 
3) Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak H0 adalah: 
H0 di terima jika = -t α/ 2≤ t ≤ tα/2 
H0 di tolak jika = t >α/ 2 atau t < -t α/2 
4) Menghitung uji signifikan parsial (uji t) untuk mencari koefisien 
nilai    dengan menggunakan rumus korelasi product moment 
sebagai berikut: 
rxy = 
 ∑   (∑ )(∑ )
√[ ∑   (∑ ) ][ ∑ 
 
 (∑ ) ]
 
5) Menghitung  nilai t hitung 
Adapun untuk menguji signifikan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
thitung = r 
√   
√    
 
Keterangan : 
t = besarnya t hitung  
r = Nilai korelasi 
n = Jumlah sampel 
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6) Kesimpulan: 
H0 : di terima atau di tolak 
b) Uji F (Uji Simultan) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variable 
independen atau bebas (X) yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variable 
dependen atau terikat (Ghozali, 2018:98).  
Langkah-langkah yang di tempuh antara lain: 
1) Formulasi Hipotesis  
Hipotesis statistik yang akan di uji dapat di formulasikan: 
H0 : P = 0, Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Lingkungan 
Kerja Non Fisik dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja  
Karyawan. 
H1 : P ≠ 0, Ada pengaruh yang signifikan antara Lingkungan Kerja 
Non Fisik dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan. 
2) Taraf Signifikan 
Untuk menguji taraf signifikan akan di gunakan uji F dua pihak 
dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 95% ( α = 0,05). 
3) Penguji 
Untuk menguji koefisien korelasi berganda, menggunakan rumus 
umum uji F yaitu sebagai berikut: 
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Fn = 
    
(    ) (     )
 
Keterangan : 
F = besarnya F hitung 
R = Koefisien korelasi berganda 
N = Banyaknya data 
K = Banyaknya Variabel bebas 
4) Menghitung uji signifikansi simultan (uji F) 
Untuk mencari koefisien nilai   akan di gunakan rumus 
determinasi sebagai berikut: 
R
2
 =  √
    
      
                
       
  
5) Kesimpulan  
H0 :di tolak atau di terima 
5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi atau R
2
 digunakan untuk mengetahui 
kemampuan model dalam menerangkan seberapa jauh dalam menerangkan 
variasi variabel-variabel independen yang mampu variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2 
yang kecil 
berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen sangat terbatas sebaliknya jika nilai R
2
 yang mendekati satu 
berarti variabel independen memberikan hamper semua informasi yang 
dibutuhkan memprediksi variasi dari variabel dependen 
(Ghozali,2016:26). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Toko Emas Kresno Tegal 
Toko Emas Kresno merupakan salah satu toko emas yang 
berkembang cukup pesat dan terkenal di Kota Tegal. Terdapat empat 
cabang toko emas saat ini yaitu Toko Emas Kresno Kota Tegal, Toko 
Emas Kresno Premium, Toko Emas Kresno Pagongan, Toko Emas 
Kresno Banjaran. Pusatnya berada di Toko Emas Kresno Kota Tegal 
yang terletak di sebelah timur pasar pagi. Selain itu Toko Emas Kresno 
berada pada naungan badan hukum yang bernama  Asosiasi Pengusaha 
Emas dan Permata Indonesia (APEPI). 
Toko Emas Kresno awalnya didirikan oleh Bapak Jacoeb 
Soebijanto. Awalnya beliau mendirikan sebuah toko emas diwilayah 
sekitar Jatibarang pada tangal 1 Maret 1970. Toko emas tersebut masih 
sangat sederhana dengan segala aktifitasnya. Pada saat itu semua 
pencatatan masih menggunakan manual atau tulis tangan.  
Seiring berkembangnya waktu tahun 1982 Toko Emas Kresno 
pindah tempat di daerah Kota Tegal yang letaknya di sekitar Pasar 
Pagi Tegal. Empat tahun kemudian Toko Emas Kresno ini pindah ke 
ruko di sebelah selatan pasar pagi yang beralamat di Jalan Ahmad 
Yani No. 175-176 Tegal hingga sekarang. 
Pada tahun 2001 Toko Emas Kresno berpindah alih 
kepemilikan dan dikelola oleh anak ketiga Bapak Jacoeb Soebijanto 
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yang bernama Djunaedi Soebijanto. Di bawah kepemimpinannya, 
Toko Emas Kresno mulai berkembang pesat hingga memiliki cabang 
yang salah satunya adalah Toko Emas Kresno Premium Tegal. 
Toko Emas Kresno membuka cabangnya pada tanggal 25 
Januari 2016 dan untuk membedakan dengan Toko Emas Kresno 
Tegal makan diberi nama Toko Emas Kresno Premium Tegal. Pemilik 
memiliki alas an mengapa dibedakan karena untuk memudahkan 
pelanggan dalam membeli emas. Perbedaannya toko ini tidak menjual 
emas muda yang tersedia hanya emas tua da emas putih. 
2. Visi dan Misi Toko Emas Kresno Tegal 
a. Visi 
Menjadikan toko emas yang terbaik dan dipercaya oleh 
pelanggan serta memperluas cabang hina luar kota. 
b. Misi 
1) Memberikan pelanggan yang nyaman dan ramah dengan 
menggunakan 5S (senyum, salam, sapa, sopan dan 
semangat). 
2) Menyediakan produk emas perhiasan dengan berbagai 
variasi model sesuai dengan berkembangnya jaman. 
3) Memberlakukan member card atau kartu pelanggan untuk 
memudahkan pelanggan dalam bertransaksi. 
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OWNER 
Djunaedi 
Subijanto 
 
PERSONALIA 
Dede Triyanto 
 
 
 
 
 
3. Struktur Organisasi Toko Emas Kresno Tegal 
Gambar 4.1 
Stuktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Toko Emas Kresno Kota Tegal 
 
KEPALA TOKO 
BANJARAN 
Dewi Kumala 
ADMIN INPUT 
BARANG 
1. Diah  
2. Ranika 
3. Via 
4. Rina 
5. Ina 
 
KEPALA 
TOKO TEGAL 
Ringgi Indriani 
KEPALA TOKO 
PREMIUM
Diane Rosalia 
 
KEPALA TOKO 
PAGONGAN 
Dewi Marheni 
STOCK 
BARANG 
Marlina Saputri 
ADMIN 
PERSONALIA 
Leni 
KASIR SALES 
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4. Uraian Jabatan dan Tugas 
1) Owner  
Merupakan pihak yang berwenang sebagai pemimpin serta menjalankan 
perusahaan. Adapun tugas dari Owner: 
a) Memimpin dan mengendalikan semua kegiatan di Toko Emas 
Kresno. 
b) Mengelola kekayaan Toko Emas Kresno 
c) Mengkoordinasi dan mengendalikan kegiatan dan pengadaan 
peralatan perlengkapan. 
d) Merencanakan dan mengembangkan sumber-sumber pendapatan 
serta pembelanjaan dan kekayaan perusahaan. 
2) Personalia 
Menjalankan fungsi perusahaan dengan baik mulai dari perekrutan 
tenaga kerja, mengadakan training, hingga memotivasi karyawan untuk 
bekerja maksimal. Adapun tugas Personalia: 
a) Merancang anggaran tenagab kerja 
b) Mengurus kesejahteraan karyawan  
c) Menentukan dan memberika sumber daya manusia pada perusahaan 
3) Kepala Toko 
a) Bertanggungjawab atas barang-barang ditoko 
b) Melakukan pegawasan barang yang di jual 
c) Melakukan pengawasan terhadap penerimaan barang 
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4) Stock Barang 
Merupakan kegiatan perhitungan secara fisik atas persediaan barang di 
gudang yang akan dijual. 
a) Untuk mengetahui barang secara pasti dan akurat. 
b) Mencatat pembukuan yang merupakan fungsi dari salah satu sistem 
pengendalian internal. 
5) Admin Input Barang 
a) Memeriksa kembali tiap-tiap data yang sudah di input supaya tidak 
terjadi kekeliruan. 
b) Membuat cross cek dengan costumers bila ditemukan selisih pada 
harga jual. 
6) Admin Operasional 
a) Mengurus Operasional Perusahaan 
b) Pengabsenan Karyawan 
c) Pembuatan Izin Perusahaan 
7) Kasir 
a) Menjalankan proses penjualan dan pembayaran 
b) Melakukan pengecekan atas jumlah barang pada saat penerimaan 
barang. 
c) Melakukan pencatatan kas fisik serta melakukan laporan keuangan 
8) Sales 
a) Melayani pelanggan agar ia bertindak dengan suatu cara yang 
dikehendaki olehnya yaitu membeli. 
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b) Dapat meyakinkan atas manfaat dan kelebihan produk yang 
ditawarkan. 
c) Dapat meyakinkan pelanggan yang diketahui ragu-ragu dalam 
mengambil keputusan atau menentukan pilihan. 
d) Dapat mengarahkan sasaran mana dan kepada siapa produk akan 
ditawarkan dan dijual. 
B. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Responden 
Pengumpulan data dengan penyebaran kuesioner kepada 60 
responden dan kuesioner yang kembalipun sebanyak 60 kuesioner.  
Adapun kuesioner yang diberikan berkenaan mengenai Pengaruh 
Lingkungan Kerja Non Fisik dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Toko Emas Kresno Kota Tegal. Kuesioner diisi oleh 
responden dengan cara memberikan tanda centang pada jawaban 
sesuai dengan pendapat masing-masing. Berikut data kuesioner yang 
telah dikumpulkan, maka dapat dilihat profil responden berdasarkan 
jenis kelamin, pendidikan terakhir dan umur sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Profile Responden 
 
Keterangan Jumlah Presentase 
Jenis Kelamin 
a. Laki – laki 
b. Perempuan 
Total 
 
11 
49 
60 
 
18% 
82% 
100% 
Usia 
a. <25th 
b. 26 – 30th 
 
20 
17 
 
33% 
28% 
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c. 31 – 35th 
d. 36 – 40th 
e. >40th 
Total 
10 
7 
6 
60 
17% 
12% 
10% 
100% 
Sumber: data diolah 2019 
Berdasarkan tabel diatas mengenai gambaran umum responden 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden penelitian ini adalah laki-
laki yaitu sebanyak 30 orang (68%) dan responden yang berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 17 orang (32%). Dijelaskan juga mengenai usia 
responden, pada usia <25
th
 sebanyak 10 orang (27%), usia 26-30
th
 
sebanyak 15 orang (19%), usia 31-35
th
 sebanyak 13 orang (22%), usia 36-
40
th
 sebanyak 7 orang (19%), dan usia >40
th 
sebanyak 2 orang (13%).  
2. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Sebelum data hasil penelitian dianalisis lebih lanjut, terlebih 
dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk mengetahui apakah alat 
ukur yang digunakan berupa item pertanyaan yang diajukan kepada 
respoden dapat mengukur secara cermat, cepat dan tepat apa yang ingin 
diukur pada penelitian ini. 
a. Hasil Uji Validitas 
Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
alat ukur yang dirancang dalam bentuk kuesioner benar-benar 
dapat menjalankan fungsinya. Dalam pengujian validitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah pernyataan yang telah 
diterapkan dalam kuesioner dapat mengukur variabel yang telah 
ada. Pengujian validitas ini dilakukan dengan mengkorelasi skor 
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jawaban responden dari setiap pertanyaan. Nilai r hitung 
dibandingkan dengan r tabel apabila r hitung > r tabel maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut valid. Di bawah ini merupakan 
tabel nilai-nilai r Product Moment. 
Tabel 4.2 
Nilai-Nilai r Product Moment 
 
N 
Taraf Signifikan 
N 
Taraf Signifikan 
N 
Taraf Signifikan 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,874 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,396 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0, 088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,537 46 0,291 0,276 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364       
26 0,388 0,496 50 0,279 0,361       
 
Berdasarkan uji validitas yang dilakukan terhadap 
pertanyaan kuesioner dari variabel Lingkungan Fisik adalah 
sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 
Validitas Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X1) 
 
Kode item R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,565 0,254 VALID 
2 0,559 0,254 VALID 
3 0,517 0,254 VALID 
4 0,371 0,254 VALID 
5 0,430 0,254 VALID 
6 0,739 0,254 VALID 
7 0,506 0,254 VALID 
8 0,429 0,254 VALID 
 
Sumber: Olah Data SPSS 22 
 
Berdasarkan uji validitas variabel Lingkungan Kerja Non 
Fisik (X1) diperoleh nilai validitas lebih besar dibandingkan 
dengan 0,288. Artinya instrument variabel Lingkungan Fisik 
dinyatakan valid. 
Tabel 4.4 
Validitas Variabel Disiplin Kerja (X2) 
 
Kode item R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,426 0,254 VALID 
2 0,524 0,254 VALID 
3 0,341 0,254 VALID 
4 0,591 0,254 VALID 
5 0,465 0,254 VALID 
6 0,677 0,254 VALID 
 
Sumber: Olah Data SPSS 22 
 
Berdasarkan uji validitas variable Disiplin Kerja (X2) 
diperoleh nilai validitas lebih besar dibandingkan dengan 0,288. 
Artinya instrument variabel Lingkungan Non Fisik dinyatakan 
valid. 
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Tabel 4.5 
Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
 
Kode item R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,446 0,254 VALID 
2 0,522 0,254 VALID 
3 0,348 0,254 VALID 
4 0,470 0,254 VALID 
5 0,550 0,254 VALID 
 
Sumber: Olah Data SPSS 22 
 
Berdasarkan uji validitas variabel Kinerja Pegawai (Y) 
diperoleh nilai validitas lebih besar dibandingkan dengan 0,288. 
Artinya instrument variabel Kinerja Pegawai dinyatakan valid. 
b. Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan suatu ukuran kestabilan dan 
konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan 
dengan pertanyaan yang merupakan suatu variabel dan disusun 
dalam satu bentuk kuesioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan 
bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan untuk lebih dari 
satu variabel. Berikut ini hasil pengujian reliabilitas untuk 
variabel Lingkungan Fisik. 
Tabel 4.6 
Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X1) 
 
Variable R Hitung Nilai 
Cronbach 
Alpha 
Status 
Lingkungan Kerja Non 
Fisik 
0,714 0,70 
Reliabel 
 
  Sumber: Olah Data SPSS 22 
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Dari hasil perhitungan reliabilitas, variabel Lingkungan 
Kerja Non Fisik diperoleh nilai reliabilitas lebih besar bila 
dibandingkan nilai cronbach alpha yaitu 0,70. 
Tabel 4.7 
Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja (X2) 
 
Variable R Hitung Nilai 
Cronbach 
Alpha 
Status 
Disiplin Kerja 0,797 0,70 Reliabel 
   
  Sumber: Olah Data SPSS 22 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas, variable Disiplin Kerja 
diperoleh nilai reliabilitas lebih besar bila dibandingkan nilai 
cronbach alpha yaitu 0,70. 
Tabel 4.8 
Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
 
Variable R Hitung Nilai 
Cronbach 
Alpha 
Status 
Kinerja Karyawan 0,705 0,70 Reliabel 
 Sumber: Olah Data SPSS 22 
Dari hasil perhitungan reliabilitas, variabel Kinerja 
Karyawan diperoleh nilai reliabilitas lebih besar bila 
dibandingkan nilai cronbach alpha yaitu 0,70. 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
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distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. 
 Uji Kolmogorov Smirnov dengan dasar pengambilan 
keputusan jika nilai sig (signifikansi) > 0,05 maka data 
berdistribusi normal dan apabila nilai sig (signifikansi) < 0,05 
maka data tidak berdistribusi normal. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil output pengolahan data uji normalitas 
dengan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov Test 
sebagaimana tertera pada tabel diatas, maka dapat diperoleh nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,094 lebih besar dari 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi 
normal. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 60 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.38851764 
Most Extreme Differences Absolute .070 
Positive .070 
Negative -.039 
Test Statistic .070 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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b. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen. Apabila terdapat variabel 
independen yang saling berkorelasi, dapat dikatakan variabel-
variabel tersebut tidak ortogonal. Multikolinieritas juga dapat 
dilihat dari (a) nilai tolerance dan (b) VIF (Variance Inflation 
Factor). Dengan demikian, nilai tolerance yang rendah sama 
dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF=1/tolerance). Nilai cutoff 
yang umumnya dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolinieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan 
nilai VIF ≥ 10. Hasil uji multikolonieritas penelitian ini disajikan 
dalam tabel berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Coefficientsa 
Model Sig. 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant) ,000   
X1 ,0010 ,777 1,286 
X2 ,010 ,777 1,286 
 
Sumber: Output SPSS 22 
Berdasarkan hasil output uji multikolonieritas pada model 
regresi seperti tertera pada tabel 4.10, diperoleh data bahwa nilai 
toleranceLingkungan Kerja Non Fisik 0,777, dan Disiplin Kerja 
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0,777. Sementara nilai dari VIF Lingkungan Kerja Non Fisik 
1,286, dan Disiplin Kerja 1,286< 10,00. Sehingga dapat diperoleh 
suatu kesimpulan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak 
terjadi gejala multikolonieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain, apabila dari residual 
pengamatan satu ke pengamatan lainnya tetap disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang Homoskesdastisitas atau tidak 
terjadi Heteroskesdastisitas. Adapun cara untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu menggunakan grafik 
scatterplot dan analisisnya adalah sebagai berikut: 
a. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 
membentuk pola tertentu yang teratur (seperti bergelombang, 
melebar kemudian menyempit), maka keadaan demikian 
mengidentifikasikan adanya gejala heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka keadaan 
demikian tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
 
56 
 
 
 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Output SPSS 22 
 
Dari grafik scatterplots diatas, terlihat bahwa titik-titik 
menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah 
angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa model persamaan regresi tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
d. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Uji regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui 
tingkat hubungan antara variabel independen terhadap variabel 
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dependen. Pada perhitungan SPSS versi 22 menghasilkan data 
yaitu: 
Tabel 4.11 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.216 2.066  4.461 .000 
X1 .148 .075 .247 1.976 .043 
X2 .276 .088 .393 3.143 .003 
a. Dependent Variable: Y 
 
Sumber : Output SPSS 22 
Pada kolom unstandardized coefficient (B), tertera nilai 
constant sebesar 9.216, koefisien Lingkungan Kerja Non Fisik 
sebesar 0,148, Disiplin Kerja sebesar 0,276. 
Dengan demikian dapat ditulis persamaan regresi menjadi 
bentuk persamaan sebagai berikut: 
Y= 9.216+ 0,148 X1+ 0,276X2 + e 
4. Hasil Uji Hipotesis 
a) Uji Statistik t (Uji Parsial) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa besar 
pengaruh dari satu variabel penjelas/independen secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pada penelitian ini 
pengujian dengan menggunakan signifikansi level 0,05 (α = 5%). 
Adapun kriteria diterima atau ditolaknya hipotesis adalah sebagai 
berikut: 
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a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien 
regresi signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien 
regresi tidak signifikan). Hal ini menunjukkan variabel dependen 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel independen. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Statistik t (Uji Parsial) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.216 2.066  4.461 .000 
X1 .148 .075 .247 1.976 .043 
X2 .276 .088 .393 3.143 .003 
a. Dependent Variable: Y 
 
Sumber : Output SPSS 22 
 
Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel 4.12 diperoleh 
suatu kesimpulan sebagai berikut: 
Hipotesis 1 : Diduga Lingkungan Kerja Non Fisik 
Berpengaruhpositif Terhadap Kinerja Karyawan. 
Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel 4.12 diperoleh 
suatu kesimpulan bahwa Lingkungan Kerja Non Fisik 
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dengan 
nilai signifikan 0,043< 0,05. Maka variabel Lingkungan Kerja 
Non Fisik (H1) diterimaβ1 < = 5%. 
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Hipotesis 2 : Diduga Disiplin Kerja Bepengaruh Positif 
Terhadap Kinerja Karyawan. 
Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel 4.12 diperoleh 
suatu kesimpulan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh secara 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dengan nilai signifikan 
0,003< 0,05. Maka variabel Disiplin Kerja (H2) diterima β2 < = 
5%. 
b) Uji Statistik F (Uji Simultan) 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen secara pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen 
atau terikat. Tingkat signifikasi atau probabilitasnya adalah sebesar 5% 
atau 0,05. Bersama (simultan) terhadap variabel terikat dependen Uji 
statistik F. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Statistik F (Uji Simultan) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 50.432 2 25.216 12.636 .000
b
 
Residual 113.751 57 1.996   
Total 164.183 59    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
 
Sumber : Output SPSS 22 
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Berdasarkan hasil uji F diperoleh hasil nilai 
signifikansi sebesar 0,00< 0,05 maka Hipotesis nol (Ho) 
ditolak dan Hipotesis Satu (H1) diterima sehingga dapat 
disimpulkan Lingkungan Kerja Non Fisik dan Disiplin 
Kerja secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan. Dengan demikian hipotesis 
pertama yaitu “terdapat pengaruh Lingkungan Kerja Non 
Fisik dan Disiplin Kerja secara bersama-sama berpengaruh 
secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan.” diterima. 
c) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan pada variasi variabel 
independen yang mampu memperjelas variabel dependen (Ghozali, 
2016). 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS 22 
Pada tabel 4.14 dapat di hasilkan koefisien determinasi sebesar 
0,307 atau 30,7%. Hal ini menunjukan variabel Lingkungan Kerja 
Non Fisik dan Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .554
a
 .307 .283 1.413 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
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Karyawan sebesar 30,7%, sedangkan sisanya 69,3% yang 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian 
ini.      
C. Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka 
diperoleh suatu hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja 
Karyawan 
Berdasarkan uji t yang telah dilakukan menunjukan bahwa 
variabel Lingkungan Kerja Non Fisik memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil dari hipotesis uji t hitung 
variabel lingkungan kerja non fisik sebesar 0,043 <0,05 yang artinya 
hipotesis diterima. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dijelaskan oleh 
Sedarmayanti (2011:26) bahwa lingkungan kerja non fisik merupakan 
keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan sesame rekan 
kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. Hasil penelitian ini 
diperkuat oleh Tri Susilo (2013), Benny Setyadi (2015) yang 
menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
Pada dasar nya lingkungan kerja non fisik menunjukan bahwa 
hubungan antara sesama rekan kerja  dan atasan saling menghargai 
antara satu sama lainnya, merasa aman dari bentuk intimidasi yang 
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merupakan salah satu faktor yang memiliki pengaruh terhadap konerja 
karyawan Toko Emas Kresno Kota Tegal.  
2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan uji t yang telah dilakukan menunjukan bahwa 
variabel Disiplin Kerja memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hasil dari hipotesis uji t hitung variabel 
lingkungan kerja non fisik sebesar 0,003 <0,05 yang artinya hipotesis 
diterima. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dijelaskan oleh 
S.P Hasibuan (2009:193) bahwa disiplin kerja merupakan kesadaran 
dan kesediaan seseorang untuk menaati semua aturan dan norma-norma 
sosial yang berlaku. Hasil penelitian ini diperkuat oleh Ahmad Saputra 
Relly Rotua Turnip (2018) yang menyatakan bahwa disiplin kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Pada dasarnya disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan melalui keadaan aturan tata tertib dimana seseorang atau 
kelompok bergabung dalam mematuhi dan menjalankan peraturan yang 
ada, baik tertulis maupun tidak tertulis.  
3. Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik dan Disiplin Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan 
Variabel lingkungan kerja non fisik dan disiplin kerja memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil dari hipotesis 
uji F nilai signifikansi F hitung yaitu 0,000 <0,05 yang artinya hipotesis 
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diterima. Sehinga lingkungan kerja non fisik dan disiplin kerja memiliki 
pengaruh bersama-sama terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan nilai koefisien determinasi ( Adjusted R
2
) diketahui 
bahwa lingkungan kerja non fisik dan disiplin kerja memberikan pengaruh 
tehadap kinerja karyawan sebesar 30,7% dan sisanya 69,3% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak bisa saya jelaskan dalam penelitian ini. 
Implikasi hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa 
lingkungan kerja non fisik dan disiplin kerja dapat memperbaiki dan 
mengembangkan sikap dalam hubungan antara sesame rekan kerja 
maupun dengan atasan dan meningkatkan kedisiplinan karyawan dalam 
lebih berhati-hati saat bekerja. Sehingga karyawan memiliki 
kemampuan yang lebih baik dalam bekerja secara efektif dan efesien.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan fenomena, rumusan masalah, hipotesis, hasil analisis data dan 
pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Variabel Lingkungan Krja Non Fisik secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan Toko Emas Kresno Kota Tegal. 
Dibuktikan dengan hasil uji t Linkungan Kerja Non Fisik terhadap 
Kinerja Karyawan Toko Emas Kresno Kota Tegal sebesar 0,043. 
2. Variabel Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan Toko Emas Kresno Kota Tegal. Dibuktikan dengan 
hasil uji t Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan Toko Emas 
Kresno Kota Tegal sebesar 0,003. 
3. Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik dan Disiplin kerja secara uji F 
(Simultan) terdapat pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
Toko Emas Kresno Kota Tegal. Dibuktikan dengan hasil uji t 
Lingkungan Kerja Non Fisik dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan Toko Emas Kresno Kota Tegal sebesar 0,000. 
B. Saran 
Beberapa saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini adalah : 
1. Pihak Toko Emas Kresno Kota Tegal diharapkan selalu 
memperhatikan lingkungan kerja non fisik yang terdiri dari hubungan 
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dengan atasan maupun hubungan dengan sesama rekan kerja, karena 
di Toko Emas Kresno para karyawan masih kurang bertanggungjawab  
dalam menangani pelayanan konsumen seperti halnya masih 
mengandalkan rekan kerja satu dengan yang lain, sehingga 
menimbulkan konflik yang mengakibatkan konsumen kurang 
mendapatkan perhatian lebih . 
2. Pihak Toko Emas Kresno Kota Tegal diharapkan memberi pelatihan 
mengenai disiplin kerja yang berhubungan dengan tata tertib. Karena 
hendaknya perlu ditingkatkan dan mendapatkan perhatian lebih 
kepada setiap individu atau sekelompok karyawan agar dapat lebih 
berhati-hati dalam mejalankan pekerjaannya dalam jual beli emas, 
sehingga bisa membantu perusahaan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel 
lain sebagai contoh motivasi kerja, yang dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan. Dan untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan 
tema yang sama diharapkan dapat menambah jumlah responden, 
obyek penelitian dan menambah instrument pernyataan pada 
kuesioner agar penelitian lebih maksimal.   
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DAFTAR LAMPIRAN 
Lampiran 1 Kuesioner 
Assalamualaikum wr,wb 
Dengan Hormat, 
Dalam rangka menyelesaikan skripsi pada program sarjana ekonomi dan 
bisnis, maka peneliti mempunyai kewajiban untuk melakukan penelitian. 
Sehubungan dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan dalam rangka 
penulisan skripsi, maka peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi 
responden penelitian dengan mengisi kuesioner dan memilih jawaban pada kolom 
yang disediakan. Jawaban dari kuesioner ini akan peneliti gunakan sebagai 
keperluan untuk menyusun skripsi yang berjudul “ PENGARUH LINGKUNGAN 
KERJA NON FISIK DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP TOKO EMAS 
KRESNO KOTA TEGAL”, maka untuk itu pengisian kuesioner ini diisi subjektif 
mungkin. 
Sebagai mana penelitian ilmiah, kerahasiaan identitas Bapak/Ibu dalam 
memberikan penilaian dijamin tidak akan membawa konsekuensi yang 
merugikan, dan sebelum mengembalikan kuesioner ini, Bapak/ Ibu dimohon dapat 
memeriksa kembali semua jawaban dalam tiap bagian, peneliti berharap tidak ada 
butir pernyataan yang terlewat atau tidak terjawab. Terimakasih atas kerjasama 
dan ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner. Saya sangat menghargai 
bantuan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari dalam memperlancar usaha penelitian ini. 
Wassalamualaikum wr, wb 
Hormat Saya 
 
 
 
 
    Adiati Puspa Irani 
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Data Responden 
 
No. Kuesioner  : ……………………… 
Nama  : ……………………… 
Jenis Kelamin : a. Laki-laki  b. Perempuan 
Usia  : a. <25
th
b. 26-30
th
c. 31-35
th
d. 36-40
th
e. >40
th
 
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
1. Jawablah masing-masing pernyataan di bawah ini sesuai dengan penilaian 
saudara. 
2. Pilihlah salah satu jawaban dari kelima alternative jawaban yang sesuai 
dengan cara memberikan tanda centang (√) pada salah satu kolom jawaban 
yang tersedia. 
3. Keterangan jawaban adalah sebagai berikut : 
 STS : Sangat Tidak Setuju 
 TS : Tidak Setuju 
 KS : Kurang Setuju 
 S : Setuju 
 SS : Sangat Setuju 
 
Pernyataan Penelitian 
1. Kinerja Pegawai (Y) 
 
No Pernyataan Tanggapan 
SS S KS TS STS 
1 Seorang pegawai dapat 
menyelesaikan jumlah 
pekerjaan yang berhasil 
diselesaikan sesuai 
dengan target yang telah 
ditetapkan.  
     
2 Pegawai dapat 
melaksanakan dan 
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memenuhi standar kerja 
yang ditentukan. 
 
3 Pegawai dapat 
menyelesaikan 
pekerjaan dengan tepat 
waktu. 
 
     
4 Pegawai mempunyai 
target kerja yang harus 
dicapai dalam suatu 
periode. 
 
     
5 Waktu yang diberikan 
dalam menyelesaikan 
tugas telah sesuai 
dengan kemampuan 
pegawai. 
 
     
 
 
2. Lingkungan Kerja Non Fisik (X1) 
 
No Pernyataan Tanggapan 
SS S KS TS STS 
1 Pegawai dapat 
menerima pengawasan 
yang diterapkan. 
     
2 Sesama pegawai saling 
terbuka, jika ada 
masalah yang dihadapi 
dalam bekerja. 
 
     
3 Sistem imbalan pada 
setiap unit kerja 
diberikan secara adil. 
     
4 Komunikasi yang baik 
menjaga hubungan 
dengan atasan dan rekan 
kerja. 
     
5 Prasarana yang memadai  
membuat saya lebih giat 
dalam bekerja. 
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6 Pembagian kerja antar 
karyawan di perusahaan 
ini tidak diskriminatif. 
     
7 Proses pengambilan 
keputusan di perusahaan 
ini transparan. 
     
8 Di perusahaan selalu 
mengedepankan 
kerjasama tim. 
     
 
3. Disiplin Kerja (X2) 
 
No Pernyataan Tanggapan 
SS S KS TS STS 
1 
 
 
Adanya kebersamaan yang 
aktif dapat membuat saya 
merasa harmonis dalam 
mewujudkan kerjasama yang 
baik. 
     
2 Saya merasa bahwa 
kedisiplinan karyawan akan 
tercipta apabila hubungan 
kemanusiaan dalam instansi 
berjalan dengana baik.  
     
3  Dalam setiap pelaksanaan 
kerja, selalu memperhatikan 
prosedur kerja yang telah 
diterapkan 
     
4 Anda selalu datang dan pulang 
sesuai dengan peraturan yang 
di terapkan perusahaan. 
     
5 
 
 
 
Saudara tidak pernah 
meninggalkan tempat kerja 
selama jam kerja. 
     
6 Sanksi hukuman dan ketegasan 
yang diterapkan ikut 
mempengaruhi baik/buruknya 
kedisiplinan karyawan. 
     
 
 
TERIMA KASIH 
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Lampiran 2 Data Hasil Responden 
a. Lampiran Data Hasil Kuesioner Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik 
(X1) 
No 
Non Fisik (X1) 
Total 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 
1 5 4 3 3 3 4 4 4 30 
2 4 3 3 4 3 3 3 3 26 
3 4 4 3 3 4 3 4 3 28 
4 4 3 3 3 3 2 3 3 24 
5 3 4 3 3 3 3 4 3 26 
6 4 5 2 3 3 5 4 3 29 
7 4 3 3 3 3 3 3 3 25 
8 5 5 3 4 3 4 4 4 32 
9 5 5 3 3 3 3 4 4 30 
10 4 4 3 3 3 3 4 3 27 
11 4 3 3 3 3 4 4 3 27 
12 4 4 1 3 3 3 4 3 25 
13 4 2 2 3 3 2 4 3 23 
14 3 4 3 3 3 3 4 3 26 
15 4 4 2 4 3 3 4 3 27 
16 4 4 3 3 3 3 4 3 27 
17 4 3 3 3 3 2 3 2 23 
18 3 4 4 3 3 4 4 3 28 
19 4 2 3 3 3 3 3 2 23 
20 5 5 3 3 3 3 5 3 30 
21 4 4 3 4 4 4 4 3 30 
22 3 2 2 4 3 2 3 3 22 
23 4 2 2 4 3 2 3 3 23 
24 3 4 2 3 3 3 4 2 24 
25 3 2 4 4 5 4 3 5 30 
26 5 4 2 3 5 3 4 3 29 
27 5 4 3 4 3 4 5 3 31 
28 4 4 3 4 4 4 4 3 30 
29 4 4 3 3 4 4 4 3 29 
30 5 4 4 4 5 4 4 3 33 
31 4 4 4 3 3 3 3 4 28 
32 4 4 3 3 3 3 3 3 26 
33 4 4 3 3 4 3 5 4 30 
34 5 2 3 3 3 5 4 4 29 
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35 5 5 3 5 3 4 4 3 32 
36 3 4 3 3 5 4 3 4 29 
37 4 4 4 3 3 4 4 3 29 
38 5 4 4 4 3 4 4 3 31 
39 4 4 3 3 3 3 4 3 27 
40 5 4 4 3 3 4 3 3 29 
41 5 3 3 4 5 5 3 3 31 
42 5 4 3 3 4 4 3 4 30 
43 4 4 4 3 4 3 4 3 29 
44 3 4 3 3 5 4 3 4 29 
45 5 4 4 4 3 4 4 3 31 
46 4 4 4 4 3 3 4 3 29 
47 4 4 3 4 3 3 4 3 28 
48 4 4 4 4 3 4 4 3 30 
49 4 4 3 3 3 3 4 3 27 
50 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
51 3 4 1 3 3 3 3 3 23 
52 3 5 3 3 3 3 3 5 28 
53 4 4 3 2 4 4 4 4 29 
54 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
55 4 4 3 3 3 3 4 3 27 
56 3 2 3 3 3 2 3 3 22 
57 4 3 2 3 3 3 3 3 24 
58 3 4 3 4 3 4 4 4 29 
59 4 4 3 3 3 2 3 3 25 
60 4 5 3 3 2 4 3 2 26 
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b. Lampiran Data Hasil Kuesioner Variabel Disiplin Kerja (X2) 
No 
Disiplin Kerja (X2) 
Total 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 
1 5 3 2 5 5 5 25 
2 5 4 2 4 3 4 22 
3 5 2 1 4 5 4 21 
4 4 2 1 4 4 3 18 
5 5 2 3 4 4 3 21 
6 4 4 3 4 3 4 22 
7 5 4 3 4 4 3 23 
8 5 4 3 5 4 4 25 
9 5 4 2 5 5 4 25 
10 5 3 3 5 4 5 25 
11 3 3 4 5 5 5 25 
12 5 3 2 5 4 3 22 
13 3 2 4 3 3 3 18 
14 4 3 3 5 5 4 24 
15 4 2 2 5 5 5 23 
16 5 4 3 4 5 3 24 
17 4 4 2 3 4 3 20 
18 5 3 4 5 5 4 26 
19 4 2 2 3 2 2 15 
20 5 3 3 4 5 5 25 
21 5 4 2 5 4 4 24 
22 3 1 3 4 5 2 18 
23 5 1 2 3 5 4 20 
24 3 2 3 4 3 2 17 
25 5 3 1 4 5 5 23 
26 5 2 3 4 4 2 20 
27 4 4 3 5 5 4 25 
28 5 4 2 5 4 5 25 
29 5 3 4 4 3 4 23 
30 4 3 4 5 4 5 25 
31 4 1 2 5 5 2 19 
32 4 4 3 5 4 4 24 
33 4 2 2 5 5 5 23 
34 3 2 3 4 5 5 22 
35 5 2 3 5 5 5 25 
36 4 3 1 4 4 4 20 
37 4 3 3 4 5 4 23 
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38 4 3 2 4 4 3 20 
39 4 3 1 4 4 4 20 
40 5 3 2 4 4 4 22 
41 4 3 1 5 4 4 21 
42 5 3 1 4 5 2 20 
43 4 3 1 4 5 4 21 
44 4 3 2 4 5 4 22 
45 4 3 2 4 4 4 21 
46 4 3 2 4 5 3 21 
47 4 3 3 4 5 4 23 
48 4 3 3 4 4 4 22 
49 4 3 2 4 5 4 22 
50 3 3 1 4 4 4 19 
51 4 2 2 4 4 3 19 
52 5 3 2 5 5 3 23 
53 5 1 4 4 3 4 21 
54 3 4 3 4 4 4 22 
55 4 2 3 5 5 4 23 
56 3 2 4 5 5 4 23 
57 5 4 2 5 5 4 25 
58 5 3 3 4 5 4 24 
59 5 4 3 4 5 3 24 
60 4 3 4 2 5 4 22 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
76 
 
 
 
c. Lampiran Data Hasil Responden Variabel Kinerja Karyawan(Y) 
No 
Kinerja (Y) 
Total 
P1 P2 P3 P4 P5 
1 5 3 5 5 4 22 
2 4 3 4 5 4 20 
3 5 4 4 4 4 21 
4 4 3 4 4 5 20 
5 4 4 4 4 5 21 
6 4 3 5 4 3 19 
7 5 2 4 5 4 20 
8 5 3 5 4 4 21 
9 5 3 4 5 4 21 
10 4 3 5 4 3 19 
11 3 4 2 5 5 19 
12 3 2 4 4 4 17 
13 4 3 4 3 3 17 
14 4 3 4 3 4 18 
15 4 2 5 5 4 20 
16 5 4 5 4 3 21 
17 4 3 4 4 3 18 
18 5 5 3 4 5 22 
19 5 2 2 5 3 17 
20 3 4 4 4 3 18 
21 5 3 5 4 4 21 
22 4 3 5 3 3 18 
23 3 4 5 3 3 18 
24 5 1 3 3 3 15 
25 5 4 4 4 3 20 
26 5 2 5 5 3 20 
27 4 3 5 5 5 22 
28 4 3 5 5 5 22 
29 5 4 4 5 5 23 
30 5 3 5 4 4 21 
31 4 4 5 5 3 21 
32 3 4 4 4 4 19 
33 5 3 4 4 3 19 
34 4 3 5 3 3 18 
35 5 5 4 5 5 24 
36 2 3 4 5 3 17 
37 5 3 4 4 4 20 
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38 4 2 4 4 4 18 
39 4 3 4 4 3 18 
40 5 3 4 4 4 20 
41 4 2 4 4 5 19 
42 5 2 4 4 5 20 
43 4 2 4 4 4 18 
44 4 1 3 5 4 17 
45 4 3 4 4 4 19 
46 5 2 4 4 4 19 
47 4 3 4 4 4 19 
48 4 2 4 4 4 18 
49 4 3 4 4 4 19 
50 4 3 4 4 3 18 
51 4 3 5 4 5 21 
52 4 3 5 4 3 19 
53 4 3 4 4 4 19 
54 4 3 4 4 3 18 
55 4 3 5 5 3 20 
56 3 4 4 4 4 19 
57 4 3 4 4 3 18 
58 3 3 5 4 4 19 
59 5 4 4 4 3 20 
60 3 4 4 4 4 19 
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Lampiran 3 Hasil Output SPSS versi 22 
1. Uji Validitas X1 
Correlations 
 
 X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 Total 
X1_1 Pearson Correlation 1 .240 .182 .232 .036 .326
*
 .344
**
 -.041 .565
**
 
Sig. (2-tailed)  .065 .164 .075 .783 .011 .007 .754 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X1_2 Pearson Correlation .240 1 .114 -.008 -.059 .317
*
 .421
**
 .102 .559
**
 
Sig. (2-tailed) .065  .386 .953 .654 .014 .001 .440 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X1_3 Pearson Correlation .182 .114 1 .156 .123 .310
*
 .073 .176 .517
**
 
Sig. (2-tailed) .164 .386  .234 .349 .016 .580 .179 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X1_4 Pearson Correlation .232 -.008 .156 1 .061 .199 .112 -.016 .371
**
 
Sig. (2-tailed) .075 .953 .234  .641 .128 .396 .903 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X1_5 Pearson Correlation .036 -.059 .123 .061 1 .310
*
 -.029 .358
**
 .430
**
 
Sig. (2-tailed) .783 .654 .349 .641  .016 .825 .005 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X1_6 Pearson Correlation .326
*
 .317
*
 .310
*
 .199 .310
*
 1 .235 .269
*
 .739
**
 
Sig. (2-tailed) .011 .014 .016 .128 .016  .070 .038 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X1_7 Pearson Correlation .344
**
 .421
**
 .073 .112 -.029 .235 1 -.017 .506
**
 
Sig. (2-tailed) .007 .001 .580 .396 .825 .070  .900 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X1_8 Pearson Correlation -.041 .102 .176 -.016 .358
**
 .269
*
 -.017 1 .429
**
 
Sig. (2-tailed) .754 .440 .179 .903 .005 .038 .900  .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
Total Pearson Correlation .565
**
 .559
**
 .517
**
 .371
**
 .430
**
 .739
**
 .506
**
 .429
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .004 .001 .000 .000 .001  
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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2. Uji Validitas X1 
 
 
 
 
 
 
Correlations 
 X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 Total 
X2_1 Pearson Correlation 1 .240 -.126 .155 .069 .082 .426
**
 
Sig. (2-tailed)  .065 .339 .238 .599 .535 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
X2_2 Pearson Correlation .240 1 -.047 .154 -.025 .213 .524
**
 
Sig. (2-tailed) .065  .724 .239 .849 .103 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
X2_3 Pearson Correlation -.126 -.047 1 .008 -.078 .092 .341
**
 
Sig. (2-tailed) .339 .724  .955 .551 .484 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
X2_4 Pearson Correlation .155 .154 .008 1 .273
*
 .340
**
 .591
**
 
Sig. (2-tailed) .238 .239 .955  .035 .008 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
X2_5 Pearson Correlation .069 -.025 -.078 .273
*
 1 .265
*
 .465
**
 
Sig. (2-tailed) .599 .849 .551 .035  .041 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
X2_6 Pearson Correlation .082 .213 .092 .340
**
 .265
*
 1 .677
**
 
Sig. (2-tailed) .535 .103 .484 .008 .041  .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
Total Pearson Correlation .426
**
 .524
**
 .341
**
 .591
**
 .465
**
 .677
**
 1 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .008 .000 .000 .000  
N 60 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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3. Uji Validitas Y 
Correlations 
 Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Total 
Y_1 Pearson Correlation 1 -.096 -.007 .086 .070 .446
**
 
Sig. (2-tailed)  .467 .959 .512 .593 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
Y_2 Pearson Correlation -.096 1 .078 -.012 .096 .522
**
 
Sig. (2-tailed) .467  .552 .929 .467 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
Y_3 Pearson Correlation -.007 .078 1 -.084 -.156 .348
**
 
Sig. (2-tailed) .959 .552  .521 .235 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
Y_4 Pearson Correlation .086 -.012 -.084 1 .276
*
 .470
**
 
Sig. (2-tailed) .512 .929 .521  .033 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
Y_5 Pearson Correlation .070 .096 -.156 .276
*
 1 .550
**
 
Sig. (2-tailed) .593 .467 .235 .033  .000 
N 60 60 60 60 60 60 
Total Pearson Correlation .446
**
 .522
**
 .348
**
 .470
**
 .550
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .007 .000 .000  
N 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
4. Uji Reabilitas X1 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.714 8 
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5. Uji Reabilitas X2 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.797 6 
 
6. Uji Reabilitas Y 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.705 5 
 
7. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 60 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.38851764 
Most Extreme Differences Absolute .070 
Positive .070 
Negative -.039 
Test Statistic .070 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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8. Uji Multikolenieritas 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
  
.777 1.286 
.777 1.286 
 
9. Uji Heteroskedastisitas 
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10. Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.216 2.066  4.461 .000 
X1 .148 .075 .247 1.976 .043 
X2 .276 .088 .393 3.143 .003 
a. Dependent Variable: Y 
 
11. Uji t (Parsial) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.216 2.066  4.461 .000 
X1 .148 .075 .247 1.976 .043 
X2 .276 .088 .393 3.143 .003 
a. Dependent Variable: Y 
 
12. Uji F (Simultan) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 50.432 2 25.216 12.636 .000
b
 
Residual 113.751 57 1.996   
Total 164.183 59    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
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13. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .554
a
 .307 .283 1.413 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
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